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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penjabaran yang telah penulis 

kemukakan, maka penulis bisa menyimpulkan mengenai perubahan adat 

perkawinan yang terjadi di Nagari Ujung Gading serta implikasinya. 

Perubahan tradisi perkawinan di Kenagarian Ujung Gading setelah 

diberlakukannya otonomi daerah yaitu mulai tahun 2000 an hingga kini 

mayoritas masyarakat menggunakan adat perkawinan sumando daripada adat 

perkawinan manjujur, selain itu acara pesta yang diadakan juga semakin 

beragam, mulai dari pakaian dan ada juga yang menggunakan tarian untuk 

menyambut pihak mempelai laki-laki. Beberapa bentuk perubahan yang 

terjadi, yaitu pada bagian lebih sering menggunakan adat Perkawinan 

Sumando, proses meminang, mengumpulkan kerabat, tari Tor Tor, pakaian, 

hidangan makanan saat resepsi, artefak, dan tempat tinggal. 

Perubahan-perubahan yang terjadi sedikit banyaknya pastinya 

memberikan dampak terhadap kehidupan, baik itu positif maupun negatif. 

Dampak positif dari perubahan perkawinan di nagari Ujung Gading setelah 

diberlakukannya otonomi daerah yaitu terjadi akulturasi antar etnis di Ujung 

Gading, kaya dengan kesenian dan adat semakin beragam, masyarakat 

mengikuti perkembangan zaman modern, dan menikah harus cukup umur. 

Selanjutnya dampak negatif dari perubahan perkawinan di nagari Ujung 

Gading setelah diberlakukannya otonomi daerah yaitu masyarakat di 
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Kenagarian Ujung Gading kehilangan Iientitas budaya, menjadi pemicu 

konflik diantara tua dan muda, cenderung budaya modern, kehilangan nilai 

tradisional, kurang menghargai tradisi perkawinan yang sudah ada 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman dan hasil analisis penulis selama melakukan 

penelitian, maka penulis ingin memberikan beberapa saran yang mungkin bisa 

dijadikan bahan pertimbangan oleh pihak terkait yaitu:  

1. Kepada masyarakat Ujung Gading untuk lebih sadar akan pentingnya 

budaya yang telah ada sejak dahulu sehingga budaya ini harus tetap 

dilestarikan hingga kapan pun. Meskipun terkadang ada pernikahan 

campuran antar etnis, maka sebaiknya menggunakan sesuai adatnya 

supaya nilai-nilai tradisional masih terus terjaga. 

2. Kepada masyarakat Nagari Ujung Gading terutama golongan muda, 

meskipun arus globalisasi tidak terbendung, sebaiknya tetap selektif dalam 

menerima segala hal yang masuk dan tetap menjaga adat istiadat yang 

telah ada agar bisa terus diturunkan ke anak cucu nantinya. 

3. Kepada pemerintah Nagari Ujung Gading dan semua pihak-pihak terkait 

agar lebih menghimbau masyarakat untuk menggunakan dan melestarikan 

adat yang telah ada secara turun temurun. Bahkan bisa dibuat suatu acara 

atau kegiatan khusus untuk tetap bisa melestarikan adat istiadat. 
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